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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Teoritis

1. Belajar dan hasil belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.1

Hasil belajar (achievement) adalah realisasi atau pemekaran dari

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.2

Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik

perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir

maupun keterampilan motorik.

Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian

yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan

siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat

penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan

dimikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari

dari sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang dinyatakan dengan

1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta: 2010,
hlm. 2

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011, hlm. 102
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skor yang diperoleh dari tes hasil belajar setelah mengikuti proses

pembelajaran.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor

utama, yaitu:3

a. Faktor internal
1) Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik dan panca indera, kondisi fisik

dan panca indera siswa memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
yang dicapai. Keadaan jasmani yang sehat dan panca indera yang
berfungsi dengan baik memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh pun optimal.

2) Faktor psikologi yang meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif.

b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan meliputi alam dan sosial, keadaan alam dan sosial

di lingkungan belajar, misalnya sekolah berada jauh dari pusat
keramaian, waktu belajar, dan cuaca dapat mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai.

2) Faktor instrumental meliputi kurikulum atau bahan pelajaran, guru
atau pengajar, sarana dan fasilitas, metode pembelajaran, administrasi
atau manajemen.

2. Pembelajaran konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme pada dasarnya menekankan pentingnya

siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif

dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai

student centered daripada teacher centered. Sebagian besar waktu proses

belajar mengajar berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa.4

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun

pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.

Jean peaget menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, hlm.
102-107

4 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007, hlm. 106
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objek semata, tetapi juga kemampuan individu sebagai subjek yang

menangkap setiap objek yang diamatinya.5 Bagi konstruktivisme,

pembelajaran bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke

siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa membangun

sendiri pengetahuannya.

Hal terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahwa dalam

proses pembelajaran siswalah yang harus mendapatkan penekanan.

Merekalah yang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukan

guru atau orang lain. Siswa harus bertanggung jawab terhadap hasil

belajarnya.

Secara garis besar, ada beberapa prinsip dasar pembelajaran

konstruktivisme6, yaitu:

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif.
b. Tekanan proses belajar terletak pada siswa.
c. Mengajar adalah membantu siswa belajar.
d. Penekanan dalam proses belajar lebih kepada proses bukan hasil akhir.
e. Kurikulum menekankan partisipasi siswa.
f. Guru sebagai fasilitator.

Paham konstruktivisme berpandangan bahwa mengajar bukan

kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan suatu

kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya

dengan menggunakan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Dengan

demikian, pembelajaran konstruktivisme tidak lagi berpegang pada konsep

pengajaran dan pembelajaran yang lama, dimana guru hanya mentransfer

5 Wina Sanjaya, Loc. Cit.
6 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, Hlm. 25
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ilmu kepada siswa tanpa siswa itu berusaha sendiri dan menggunakan

pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki.

3. Model pembelajaran Learning Cycle 7E

Salah satu model pembelajaran sains yang proses pembelajarannya

berpusat pada siswa adalah Learning Cycle. Learning Cycle dikembangkan

lebih dari 30 tahun yang lalu. Model pengajaran Learning Cycle awalnya

diajukan oleh Robert Karplus pada tahun 1977. Model ini didasarkan pada

teori Peaget pada tahun 1958 dan melibatkan pembelajaran dengan

pendekatan kontruktivisme. Model Learning Cycle bertujuan membantu

mengembangkan berfikir siswa dari berpikir abstrak ke konkrit.7

Model pembelajaran Learning Cycle pada mulanya terdiri dari tiga

fase yaitu exploration (eksplorasi), concept introduction (pengenalan

konsep), dan concept aplication (penerapan konsep). Proses selanjutnya,

tiga tahap siklus tersebut mengalami pengembangan. Model tersebut

selanjutnya dikembangkan menjadi lima fase yang dikenal dengan sebutan

model 5E yaitu Engagement (pembangkitan minat), Exploration

(eksplorasi), Explanation (penjelasan), Elaboration (elaborasi), dan

Evaluation (evaluasi).

Setelah Learning Cycle mengalami pengkhususan menjadi 5 tahapan,

maka Eisenkraft pada tahun 2003 mengembangkan Learning Cycle menjadi

7 tahapan. Perubahan yang terjadi pada tahapan siklus belajar 5E menjadi

7E terjadi pada fase Engage menjadi 2 tahapan yaitu Elicit dan Engage,

7 Eisenkraft, Op. Cit., hlm. 59
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sedangkan pada tahapan Elaborate dan Evaluate menjadi 3 tahapan yaitu

menjadi Elaborate, Evaluate dan Extend.8 Perubahan ini tidak untuk

mempersulit tetapi untuk memastikan bahwa guru tidak mengabaikan fase

penting dalam pembelajaran.

Menurut Eisenkraft9 tahapan-tahapan model Learning Cycle 7E dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa), yaitu fase untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang
pengetahuan awal siswa agar timbul respon dari pemikiran siswa serta
menimbulkan motivasi untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Fase ini dimulai dari pertanyaan
mendasar yang berhubungan dengan pelajaran yang akan dipelajari
dengan mengambil contoh yang mudah yang diketahui oleh siswa seperti
kejadian sehari-hari yang secara umum memang terjadi.

b. Engage (ide, rencana pembelajaran, dan pengalaman), yaitu fase dimana
siswa dan guru akan saling memberikan informasi dan pengalaman
tentang pertanyaan-pertanyaan awal tadi, memberitahukan siswa tentang
ide dan rencana pembelajaran serta memotivasi siswa agar lebih berminat
untuk mempelajari konsep dan lebih memperhatikan guru dalam
mengajar. Fase ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, diskusi,
membaca atau aktivitas lain yang digunakan untuk menarik perhatian
siswa.

c. Explore (menyelidiki), yaitu membawa siswa untuk memperoleh
pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan
konsep yang akan dipelajari. Siswa dapat mengobservasi dan bertanya,

d. Explain (menjelaskan), yaitu fase dimana siswa diberikan kesempatan
untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi awal yang mereka
dapatkan ketika tahap eksplolasi. Kemudian dari konsep dan definisi
yang telah ada didiskusikan sehingga pada akhirnya menuju konsep dan
definisi yang lebih formal.

e. Elaborate (menerapkan), yaitu fase yang bertujuan untuk membawa
siswa menerapkan definisi-definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-
keterampilan pada permasalahan yang berkaitan dengan contoh dari
pelajaran yang telah dipelajari.

f. Extend (memperluas), yaitu fase yang bertujuan untuk berfikir, mencari,
menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah

8 Ibid., hlm. 57
9 Ibid., hlm. 58-59
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dipelajari bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari
hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah
atau belum mereka pelajari.

g. Evaluated (menilai), yaitu evaluasi dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Pada fase ini dapat digunakan sebagai strategi penilaian
formal atau nonformal.

Menurut Lorsbach Model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki

kelebihan dan kekurangan.10 Kelebihanya antara lain:

a. Merangsang siswa untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah
mereka dapatkan sebelumnya.

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan
menambah rasa ingin tahu.

c. Melatih siswa belajar menemukan konsep melalui kegiatan eksperimen.
d. Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah

mereka pelajari.
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir, mencari,

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah
dipelajari.

f. Guru dan siswa menjelaskan tahapan-tahapan pembelajaran yang saling
mengisi satu sama lain.

g. Guru dapat menerapkan model ini dengan metode yang berbeda.
Sementara itu kelemahan dari  siklus belajar ini adalah:
a. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi

dalam proses pembelajaran.
b. Memerlukan banyak waktu dalam menyusun rencana pembelajaran.

4. Larutan Penyangga

Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya praktis tidak berubah

meskipun ditambahkan sedikit asam, sedikit basa atau diencerkan.

a. Komponen larutan penyangga:

1) Larutan penyangga asam, Larutan penyangga asam mengandung suatu

asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (ion A-). Larutan seperti ini

dapat dibuat dengan cara:

10 Yusi Ristian Octavia, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap
Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa SMA Pada Konsep Sistem Ekskresi, skripsi, Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung, 2012
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a) Mencampurkan asam lemah dengan garamnya

b) Mencampurkan asam lemah dengan basa kuat di mana asam lemah

dicampurkan dalam jumlah berlebih.

2) Larutan penyangga basa, Larutan penyangga basa mengandung suatu

basa lemah (B) dan asam konjugasinya (ion BH+). Larutan seperti ini

dapat dibuat dengan cara:

a) Mencampurkan basa lemah dengan garamnya

b) Mencampurkan basa lemah dengan asam kuat di mana basa lemah

dicampurkan dalam jumlah berlebih.

b. Cara kerja larutan penyangga:

1) Larutan penyangga asam

a) Pada penambahan asam, Penambahan asam (H+) akan menggeser

kesetimbangan ke kiri. Dimana ion H+ yang ditambahkan akan

bereaksi dengan ion CH3COO- membentuk molekul CH3COOH.

CH3COO-
(aq) + H+

(aq) → CH3COOH(aq)

b) Pada penambahan basa, Jika yang ditambahkan adalah suatu basa,

maka ion OH- dari basa itu akan bereaksi dengan ion H+

membentuk air. Hal ini akan menyebabkan kesetimbangan bergeser

ke kanan sehingga konsentrasi ion H+ dapat dipertahankan.

CH3COOH(aq) + OH-(aq) → CH3COO-(aq) + H2O(l)

2) Larutan penyangga basa

a) Pada penambahan asam, Jika ditambahkan suatu asam, maka ion H+

dari asam akan mengikat ion OH-. Hal tersebut menyebabkan
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kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga konsentrasi ion OH- dapat

dipertahankan.

NH3 (aq) + H+(aq) → NH4
+ (aq)

b) Pada penambahan basa, Jika yang ditambahkan adalah suatu basa,

maka kesetimbangan bergeser ke kiri, sehingga konsentrasi ion OH-

dapat dipertahankan. Basa yang ditambahkan itu bereaksi dengan

komponen asam (NH4
+), membentuk komponen basa (NH3) dan air.

NH4
+ (aq) + OH-(aq) → NH3 (aq) + H2O(l)

c. pH Larutan Penyangga:

1) Larutan penyangga asam

[H+] = Ka x

pH = -log (Ka x ) atau pH = pKa- log

dengan, Ka : tetapan ionisasi asam lemah
a   : jumlah mol asam lemah
g   : jumlah mol basa konjugasi

2) Larutan penyangga basa

[OH-] = Kb x

pOH = -log (Kb x ) atau pOH = pKb- log

dengan, Kb : tetapan ionisasi basa lemah
b   : jumlah mol basa lemah
g   : jumlah mol asam konjugasi

d. Fungsi larutan penyangga:

Adanya larutan penyangga ini dapat kita lihat dalam kehidupan

sehari-hari seperti pada obat-obatan, fotografi, industri kulit dan zat

warna. Selain aplikasi tersebut, terdapat fungsi penerapan konsep larutan
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penyangga ini dalam tubuh manusia seperti pada cairan tubuh. Dimana

sistem penyangga utama dalam cairan intraselnya seperti H2PO4
- dan

HPO4
2- yang dapat bereaksi dengan suatu asam dan basa. Adapun sistem

penyangga tersebut, dapat menjaga pH darah yang hampir konstan yaitu

sekitar 7,4. Apabila mekanisme pengaturan pH dalam tubuh gagal,

seperti dapat terjadi selama sakit, sehingga pH darah turun ke bawah 7,0

atau naik ke atas 7,8 dapat terjadi kerusakan permanen pada organ tubuh

atau bahkan kematian. Islam selalu mengajarkan agar manusia menjaga

keseimbangan, baik keseimbangan dhohir maupun batin, keseimbangan

dunia dan akhirat. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Ra’d

ayat 8:11


“….dan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki ukuran”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah selalu menciptakan

segala sesuatu dalam keadaan seimbang, tidak berat sebelah. Demikian

juga pada pH darah manusia memiliki ukuran yang seimbang yaitu 7,4.

Dan jika pH darah naik atau turun akan terjadi kerusakan permanen pada

organ tubuh atau bahkan kematian.

5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Learning cycle 7E merupakan model pembelajaran dengan pendekatan

konstruktivisme. Menurut teori kostruktivisme, prinsip paling penting dalam

pendidikan adalah siswa harus membangun sendiri pengetahuan

11 Depag, Op. Cit., hlm. 250
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dibenaknya. Siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat

keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Jika siswa menjadi

partisipan yang aktif dalam proses belajar, maka ia akan memiliki

pengetahuan yang diperolehnya dengan baik.

Model pembelajaran learning cycle 7E memiliki beberapa kelebihan

antara lain memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif

dan menambah rasa keingintahuan; melatih siswa belajar menemukan

konsep; melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah

mereka pelajari; memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir,

mencari, menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah

dipelajari; guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang

saling mengisi satu sama lainnya; dan guru dapat menerapkan model ini

dengan metode mengajar yang berbeda-beda.12

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penggunaan model pembelajaran Learning

Cycle 7E diantaranya:

1. Wiwik Susanti dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Learning

Cycle 7E untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan

Hidrokarbon di Kelas X SMA N 3 Tapung”. Hasil penelitian menunjukkan

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan

hasil belajar siswa dengan nilai N-gain 0,711 dengan kategori tinggi.13

12 Yuni restian oktavia, Loc. Cit.
13 Wiwik Susanti, Loc. Cit.
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2. Dwi Nur Apriani dengan judul “Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap

Hasil Belajar dan Keterampilan Generik Sains Siswa”. hasil penelitian

disimpulkan model pembelajaran Learning Cycle 7E berpengaruh sebesar

23,15% terhadap hasil belajar kimia siswa materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan.14

3. Wawan Sutrisno dengan judul “Pengaruh Model Learning Cycle 7E

terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi”. Dari

penelitian disimpulkan ada pengaruh signifikan penerapan model Learning

Cycle 7E terhadap motivasi belajar siswa, dengan hasil uji hipotesis

diperoleh nilai 0,754.15

C. Konsep Operasional

1. Desain Penelitian

Desaian penelitian yang digunakan adalah Desain Randomized

Control Group Pretest-Posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel II.1. Desain penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen T0 X T1

Kontrol T0 - T1

Keterangan:
T0 : hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
X : perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan model

pembelajaran learning cycle 7E.
T1 :   hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

14 Dwi Nur Apriani, Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Generik Sains Siswa, skripsi FMIPA Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2012

15 Wawan Sutrisno, Loc. Cit.
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a. Tahap Persiapan

1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa

(LKS).

2) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal evaluasi tiap

pertemuan dan soal pretest/posttest.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Melakukan uji homogenitas untuk menentukan kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Uji homogenitas menggunakan data hasil ulangan

pokok bahasan sistem periodik unsur. Kelas yang telah homogen

kemudian dipilih secara acak untuk dijadikan sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

2) Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui kemampuan dasar siswa.

3) Membagi siswa ke dalam kelompok secara heterogen pada kelas

eksperimen.

4) Memberi penjelasan mengenai pembelajaran Learning Cycle 7E pada

kelas eksperimen.

5) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran Learning Cycle 7E pada kelas eksperimen sedangkan

pada kelas kontrol tidak menerapkan model pembelajaran Learning

Cycle 7E.

Tabel II.2. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol



21

N
o

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1. Kegiatan Awal (15 menit)
a. Siswa telah duduk pada kelompok yang

telah ditentukan.
b. Guru mengingatkan materi prasyarat atau

materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

c. Fase Elicit (5 menit)
1) Guru mengajukan pertanyaan untuk

mengetahui pemahaman awal siswa
terhadap materi yang akan dipelajari
dengan pertanyaan seperti “Apa yang
kamu pikirkan?” atau “Apa yang kamu
ketahui?” yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan.

2) Guru menampung jawaban dari
masing-masing kelompok.

3) Guru mengevaluasi apakah siswa
memiliki pengetahuan awal tentang
pelajaran yang akan dipelajari dari
jawaban yang dikemukakan siswa.

d. Fase Engage (10 menit)
1) Guru membangkitkan minat siswa

dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan/menginformasikan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan materi larutan
penyangga.

2) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan Awal (15
menit)

a. Guru mengingatkan
siswa kembali mengenai
materi prasyarat atau
materi pelajaran pada
pertemuan sebelumnya.

b. Guru memberikan
motivasi kepada siswa.

c. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Fase Explore (25 menit)

1) Guru meminta siswa berdiskusi dalam
kelompoknya tentang materi yang
dipelajari dengan cara menjawab soal
explore pada LKS.

2) Guru mengamati kerja siswa dalam
kelompok dan memberi arahan jika
siswa mengalami kesulitan.

3) Guru melakukan evaluasi terhadap
kinerja siswa saat berdiskusi dalam
kelompoknya serta permasalahan

Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru menyampaikan

materi pembelajaran (30
menit)

b. Guru membagikan LKS
dan meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan pada LKS
(15 menit)

c. Guru bersama siswa
membahas jawaban LKS
(15 menit)



22

yang ditemukan dalam diskusi
kelompok.

b. Fase Explain (15 menit)
1) Guru memilih kelompok untuk

menjelaskan hasil diskusi di depan
kelas (pemilihan kelompok dilakukan
dengan cara pengundian).

2) Guru mengarahkan agar terjadi
diskusi kelas dengan cara meminta
kelompok lain untuk menanggapi.

3) Guru memperbaiki melalui penjelasan
jika terjadi kesalahan siswa dalam
menjelaskan hasil diskusi pada tahap
explore.

4) Guru memberikan penjelasan untuk
menguatkan pengetahuan yang
diperoleh siswa.

5) Guru mengevaluasi pengetahuan yang
disampaikan oleh siswa, apakah
sudah benar atau terjadi kesalahan.

c. Fase Elaborate (20 menit)
1) Guru membimbing siswa menerapkan

pengetahuan yang telah diperoleh
dengan cara meminta siswa
menjawab soal elaborate pada LKS.

2) Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LKS.

3) Guru melakukan evaluasi apakah
siswa sudah dapat menerapkan
pengetahuan yang telah diperolehnya
dengan cara melihat jawaban
elaborate pada LKS.

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
a. Fase Extend (5 menit)

1) Guru memberikan pertanyaan yang
dapat mengarahkan siswa untuk
menggunakan pengetahuan yang
diperoleh untuk memecahkan
masalah yang berbeda guna
mendapatkan informasi baru, seperti
kegunaan materi yang dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Guru meminta masing-masing
kelompok mengumpulkan
jawabannya

3) Guru memberikan informasi jawaban

Kegiatan Akhir (15
menit)

a. Guru bersama siswa
merangkum secara
keseluruhan materi (5
menit)

b. Guru memberikan soal
evaluasi (10 menit)

c. Guru memberi tugas
kepada siswa untuk
mempelajari materi
pertemuan selanjutnya.
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dari pertanyaan extend
4) Guru melakukan evaluasi dari

jawaban siswa, apakah siswa dapat
menggunakan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah yang berbeda.

5) Siswa dengan bimbingan guru
merangkum keseluruhan materi
pelajaran

b. Fase Evaluate (10 menit)
1) Guru memberikan soal evaluasi Guru

mengevaluasi efektivitas fase-fase
sebelumnya yaitu fase elicit, explore,
explain, elaborate, dan extend.
Evaluasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung melalui
pengamatan dan hasil evaluasi dicatat
pada lembar efektivitas. Hasil
evaluasi dijadikan acuan untuk
mengadakan perbaikan pada
pertemuan berikutnya.

c. Tahap Akhir

1) Setelah seluruh materi tentang hidrokarbon selesai diajarkan, kedua

kelas diberikan posttest untuk menentukan peningkatan hasil belajar

siswa.

2) Data yang diperoleh dari kedua kelas akan diolah dengan

menggunakan rumus statistik.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut:
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		: Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia dapat Meningkat dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E di SMA Negeri 5

Pekanbaru.

: Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia Tidak dapat Meningkat

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E di SMA

Negeri 5 Pekanbaru.


